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RINGKASAN 

 

 

Karya tulis ini berjudul ‘Limbah Sagu sebagai Bahan Baku Penghasil Bioetanol: 

Inovasi Bahan Bakar Nabati Non-Pangan ’. Latar belakang penulisan karya tulis 

ini adalah meningkatnya jumlah limbah pertanian yang belum dimanfaatkan 

secara optimal. Salah satu limbah tersebut adalah limbah sagu. Padahal, kimbah 

sagu merupakan biomassa lignoselulosa yang dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif sumber bahan bakar nabati berupa bioetanol. Hal ini dapat mengatasi 

kompetisi BBN dengan pangan dan pakan karena selama ini bioetanol dihasilkan 

dari biomasssa pati dan gula yang juga menjadi sumber bahan pangan dan pakan. 

Selain itu, bioetanol dari limbah sagu dapat mengurangi pencemaran lingkungan 

karena limbah tersebut juga berkontribusi pada nilai BOD dan COD air secara 

signifikan (Kiat 2006).    

 

Tujuan penulisan karya tulis ini adalah (1) mengetengahkan kondisi  limbah sagu 

di Indonesia, (2) mengestimasi tingkat kebutuhan masyarakat dunia terhadap 

bioetanol serta keuntungannya, (3) memanfaatkan potensi yang terkandung pada 

limbah sagu sebagai penghasil bioetanol, (4) menyarankan metode dalam 

produksi biomassa lignoselulosa dari limbah sagu, dan (5) melihat keuntungan 

bioetanol yang dihasilkan dari limbah sagu.   

 

Metode penulisan karya ilmiah ini ialah dengan mencari pustaka yang didukung 

oleh konsultasi dengan dosen. Kemudian proses itu dilanjutkan dengan 

pengumpulan data dan informasi, analisis-sintesis, dan penulisan. Langkah 

terakhir adalah penarikan simpulan. 

 

 Indonesia merupakan negara agraris dengan kekayaan sumber daya hayati 

pertanian, baik jenis maupun jumlah yang sangat melimpah. Salah satu sumber 

daya hayati tersebut adalah sagu. Indonesia merupakan negara utama penghasil 

sagu di dunia. Indonesia memiliki hutan sagu liar yang luas (>700.000 ha). 

Beberapa daerah penghasil sagu, di antaranya Irian Jaya terdapat sekitar 6 juta dan 

daerah Pidie di pantai timur Aceh memiliki 2012 ha lahan untuk produksi sagu 

dengan kapasitas produksi 527 ton sagu (McClatchey et al. 2006).   

 

Sagu (Metroxylon sagu) memiliki kandungan pati yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan jenis Metroxylon lainnya, sehingga sagu banyak dimanfaatkan dalam 

berbagai industri termasuk pertanian. Saat ini, pemanfaatan sagu hanya terfokus 

pada pati yang terkandung di dalamya. Perkembangan industri pengolahan pati  

menyebabkan peningkatan hasil sampingan berupa limbah sagu, diantaranya kulit 

batang dan ampas sagu. Limbah ikutan pengolahan sagu berupa kulit batang 

batang sagu sekitar 17-25% dari serat batang, sedangkan ampas sekitar 75-83% . 

Namun, limbah tersebut belum dimanfaatkan secara optimal ((McClatchey et al. 

2006).  
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Limbah sagu merupakan biomassa lignoselulosa yang kaya akan selulosa, 

sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, potensi biomassa 

lignoselulosa limbah sagu dapat dimanfaatkan sebagai gula fermentasi dalam 

bahan baku produksi bioetanol sehingga meningkatkan nilai ekonomi limbah 

tersebut (Akmar dan Kennedy 2001). Metode tahapan yang dapat dilakukan dalam 

produksi bioetanol dari biomassa lignoselulosa limbah sagu adalah hidrolisis 

hemiselulosa (praperlakuan), hidrolisis enzimatik selulosa, dan fermentasi seluruh 

gula, pemisahan residu lignin, pemulihan etanol, dan penanganan air limbah 

(Galbe dan Zacchi 2007). 

 

Dalam pengembangan biomassa lignoselulosa limbah sagu tersebut disarankan 

sebaiknya ada kerjasama antara pemerintah, perguruan tinggi, dan industri hasil 

pertanian. Promosi produk bioetanol dari limbah sagu sebaiknya dilakukan lebih 

intensif. Kemudian perlunya penelitian lebih lanjut agar bioetanol yang dihasilkan 

dapat menjadi lebih baik. Dengan demikian, produksi bioetanol di Indonesia terus 

berkembang guna mengatasi permasalahan bangsa khususnya krisis energi. 

 


